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*Diterima: 22 Februari 2017 - Diperbaiki: 2 Juni 2017 - Disetujui: 27 Februari 2018 

PENDAHULUAN 

Hutan merupakan suatu ekosistem penting bagi 

makhluk hidup termasuk manusia, terutama sebagai 

fungsi penyangga kehidupan. Hutan juga merupakan 

ekosistem terbesar yang mampu mendukung 

berbagai ekosistem lain yang terdapat didalamnya 

(Nuryasin et al., 2014), dan sebagai habitat bagi  

satwa untuk mencari makan, berkembang biak, 

beristirahat, dan melakukan aktivitas lainnya untuk 

mempertahankan hidupnya (Yanti et al., 2017). 

Hilangnya hutan yang cukup luas pada dasawarsa 

terakhir diakibatkan oleh konversi habitat 

diantaranya menjadi lahan pertanian, pemukiman 

manusia, illegal logging dan kebakaran hutan 

(Sitompul et al., 2013; Abdullah et al., 2009).  

Hal tersebut menyebabkan luas habitat satwa 

berkurang dan terfragmentasi menjadi bagian-bagian 

kecil yang terpisah satu dengan yang lain (Syahri et 

al., 2015; Kumar et al., 2010).  

Deforestasi dan degradasi hutan merupakan 

salah satu ancaman kelestarian keanekaragaman 

hayati termasuk di Pulau Sumatera. Penggunaan  

kawasan hutan di Sumatera Selatan diantaranya  

untuk perkebunan kelapa sawit, Hutan Tanaman  

Industri (HTI), pembangunan sarana dan prasarana 

umum, permukiman serta pertambangan. Salah satu 

satwa yang terkena dampak deforestasi,  fragmentasi 

hutan dan pada akhirnya terjadi konflik dengan 

manusia yaitu gajah (Mariati et al., 2014).  

Gajah mempunyai kontribusi dalam penyebaran 

biji secara efektif dalam hutan (Sekar dan Sukumar, 

2013). Sebagai penyebar biji gajah sangat berperan 

dalam proses regenerasi hutan, tetapi keberadaan 

gajah saat ini sangat terancam. Gajah Sumatera pada 

POTENSI VEGETASI DAN DAYA DUKUNG UNTUK HABITAT  
GAJAH SUMATERA (Elephas maximus sumatranus) DI AREAL PERKEBUNAN 

SAWIT DAN HUTAN PRODUKSI KECAMATAN SUNGAI MENANG, 
KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 

[Vegetation Potency and Carrying Capacity for Sumatran Elephant (Elephas maximus 
sumatranus) Habitat at Palm Oil Plantation and Forest Production Area in Sungai 

Menang Districts, Ogan Komering Ilir Regency] 
 

R. Garsetiasih, Anita Rianti dan Mariana Takandjandji 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan, Jalan Gunung Batu No. 5 Bogor 16610 

email: garsetiasih@yahoo.com  
 

ABSTRACT 
Forest land converted into palm oil plantations have caused habitat fragmentation of elephant and land degradation. These lead to land use 
conflict between human and elephant. The conflict often caused the elephant killed and destructed agricultural land. The study was aimed to 
estimate potential use and carrying capacity of elephant habitat. Data collection of undergrowth vegetation were analyzed using twelve 
square plots of 1 x 1m, the distance between the plot of 50 m, tree vegetation of seedlings size 1 x 1 m, saplings 5 x 5 m, and trees 20 x 20 
m, the distance between the plot of 200 m and of 1000 m lenght. Vegetation used as elephants feed were observed using purposive sampling 
and systematically procedure. The analysis showed that biomass of plants producing elephant fodder in Tambang Besi were of Cyperus 
rotundus (3600.26 kg/ha), Cynodon dactylon (346.74 kg/ha), Melaleuca leucadendron (255.21 kg/ha), and Melastoma  
malabatricum (156.40 kg/ha). While, the highest biomass in Tebing Penigasan plot was Cyperus rotundus (3575 kg/ha), and in Barak Gajah 
Plot was Isachne globusa (4013.33 kg/ha). The carrying capacity of elephants habitat of Tambang Besi, Tebing Penigasan, and Barak Gajah 
plots were 0.78, 0.29, and 0.41 individual/ha/day, respectively. 
 
Key word: elephant, vegetation, plantation, forest production, carrying capacity 
 

ABSTRAK 
Alih fungsi kawasan hutan menjadi perkebunan menyebabkan habitat gajah terfragmentasi dan terdegradasi serta terjadi konflik dengan 
masyarakat sekitar areal perkebunan sehingga menyebabkan kematian gajah dan rusaknya lahan pertanian dan perkebunan. Tujuan 
penelitian untuk mendapatkan data potensi dan daya dukung habitat gajah. Pengumpulan data vegetasi tumbuhan bawah dilakukan dengan 
menggunakan plot bujur sangkar ukuran 1 x 1 m sebanyak 12 plot per petak, jarak antar jalur 50 m. Vegetasi pohon tingkat semai dengan 
ukuran 1 x 1 m, pancang 5 x 5 m, dan tiang 20 x 20 m, jarak antar jalur 200 m sepanjang 1000 m. Plot pertama dilakukan secara purposive 
sampling dan selanjutnya secara sistematik. Hasil penelitian menunjukkan biomass tumbuhan bawah tertinggi yang biasa dimakan gajah di 
petak Tambang Besi, yaitu rumput teki (Cyperus rotundus) (3600,26 kg/ha); kawatan (Cynodon dactylon) (346,74 kg/ha); Gelam 
(Melaleuca leucadendron) (255,21 kg/ha); dan harendong (Melastoma malabatricum) (156,40 kg/ha).  Biomassa jenis pakan tertinggi di 
petak Tebing Penigasan yaitu rumput teki (Cyperus rotundus) (3575 kg/ha), dan di petak Barak Gajah yaitu benteu (Isachne globusa) 
(4013,33 kg/ha).  Daya dukung habitat di petak Tambang Besi, Tebing Penigasan, dan Barak Gajah masing-masing adalah 0,78, 0,29, dan 
0,41 individu/ha/hari. 
 
Kata Kunci: gajah, vegetasi, perkebunan, hutan produksi, daya dukung 

mailto:garsetiasih@yahoo.com
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Tahun 2011 ditetapkan oleh lembaga internasional 

sebagai satu-satunya sub-spesies gajah Asia yang 

masuk dalam kategori satwa terancam punah. Hal ini 

dikarenakan jumlah populasinya menurun drastis 

hingga 80 persen (Sabri et al., 2014).  Di Suaka  

Margasatwa Padang Sugihan, Sumatera Selatan 

dengan luas 86.932 hektar yang merupakan habitat 

alami gajah, populasinya mengalami penurunan  

karena terjadi penyempitan habitat (Mahanani et al., 

2012).   

Penurunan populasi gajah secara drastis terjadi 

Tahun 1999 sebanyak 700 – 800 individu dan pada 

Tahun 2003 menjadi 354 – 431 individu (Syahri et 

al., 2015).  Estimasi populasi gajah di daratan Pulau 

Sumatera pada Tahun 2017 mencapai 2.400 – 2.800 

individu dan Tahun 2014 jumlahnya hanya sekitar 

1.400 individu (Anonimous, 2015). Jumlah gajah 

tahun 2008, di Pusat Latihan Gajah (PLG) Seblat 

sebanyak 40 ekor/68,65 km² dan diperkirakan akan 

berkurang menjadi 3,96 ekor/68,65 km² pada tahun 

2036. Hal ini dimungkinkan karena adanya 

pembukaan lahan yang menyebabkan gajah 

berpindah ke lokasi lain (Syarifuddin, 2008). 

Menurut Moβbrucker et al. (2016) ketahanan hidup 

gajah akan terancam karena gangguan habitat dan 

perburuan liar. Sunarto (2013) menyebutkan bahwa 

kurang dari satu dekade terakhir ada sekitar 129 

individu gajah yang dibunuh di Sumatera, terutama 

di Provinsi Riau (59% diracun, 13% diduga konflik 

dengan warga, dan 5% lainnya dibunuh dengan 

menggunakan senjata api untuk memperoleh 

gading). 

Keterancaman gajah diakibatkan oleh  

menyempitnya habitat, tingginya perburuan dan 

adanya konflik dengan masyarakat. Konflik satwa 

dan manusia merupakan ancaman serius bagi gajah  

serta dapat menyebabkan kerugian ekonomi 

(Gunaryadi et al, 2017). Konflik tertinggi banyak 

ditemukan pada ruang-ruang yang digunakan 

bersama oleh manusia dan gajah. Banyak kasus 

terjadi di lahan-lahan yang sudah dikonversi dari 

hutan menjadi kebun sawit (Sitompul et al., 2013;  

Santosa et al., 2011). Konversi lahan menjadi Hutan 

Tanaman Industri (HTI), perkebunan dan areal  

transmigrasi semakin mempersempit habitat gajah 

Sumatera. Daerah jelajah gajah hanya berada di  

sekitar areal hutan produksi seperti HTI, perkebunan 

dan desa-desa sekitar kawasan hutan, karena gajah 

mendapatkan pakan  sebagian besar berada di dalam 

kawasan tersebut. 

Gajah menempati habitat yang luas pada  

beberapa tipe ekosistem mulai dari pesisir, savana, 

rawa, sampai pegunungan. Menurut Sitompul et al. 

(2008) gajah cenderung menggunakan canopy  

medium dan canopy terbuka dimana canopy tertutup 

sering digunakan gajah pada malam hari.  Abdullah 

et al. (2012) menyatakan bahwa gajah menggunakan 

hutan sekunder sebagai daerah mencari makan dan 

menggunakan hutan primer sebagai tempat  

berlindung, beristirahat dan melakukan perkawinan. 

Penggunaan habitat dan sumberdaya oleh gajah juga 

ditentukan oleh musim, aksesibilitas dan gangguan. 

Habitat yang sesuai bagi kehidupan gajah akan  

menjamin aktivitas gajah secara normal dan dapat 

dijadikan sebagai dasar penentuan luasan habitat 

yang efektif untuk menampung populasi yang  

berkelanjutan (Abdullah, 2009). 

Rathnayaje dan Gunawardena (2013)  

menyatakan bahwa faktor yang perlu diamati dalam 

mengukur daya dukung diantaranya faktor ekologi 

seperti kualitas dan kuantitas ekosistem. Kondisi 

kualitas dan kuantitas habitat akan menentukan  

komposisi, penyebaran, dan produktivitas satwaliar. 

Habitat yang kualitasnya tinggi akan menghasilkan 

hidupan satwaliar yang berkualitas tinggi (Mahanani 

et al., 2012). Nilai perkiraan daya dukung dapat  

dijadikan dasar dalam pengelolaan populasi (Melissa 

et al., 2016). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

potensi kawasan hutan yang dikelola perusahaan HTI 

dan areal perkebunan sawit yang dijadikan habitat 

oleh gajah melalui pendekatan aspek vegetasi dan 

nilai daya dukung baik kualitas maupun kuantitas. 

Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung upaya 

konservasi gajah terutama pada areal perkebunan 

sawit dan  hutan produksi. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian dilakukan pada bulan September dan 

November 2016 di sekitar kawasan hutan produksi 

PT. Bumi Mekar Hijau (BMH) dan areal perkebunan 

PT. Selatan Jaya Permai (SJP) Sampoerna Agro 

Tbk., PT. Russelindo Putra Prima (RPP), Kecamatan 

Sungai Menang, Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI), Provinsi Sumatera Selatan. 
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Analisis vegetasi dilakukan untuk mengetahui 

potensi tumbuhan pakan dan tempat bernaung 

dengan membuat plot serta mengidentifikasi vegetasi  

(Irwanto, 2010). Petak contoh dibagi sesuai tingkat 

pertumbuhan, yaitu ukuran 20m x 20m (tiang/pohon) 

dengan kriteria setinggi dada (1,3 m) diameter ≥10 

cm, 5m x 5m (pancang) dengan diameter <10 cm, 

dan 1m x 1m  (semai dan tumbuhan bawah).  Satuan 

contoh berupa jalur dengan lebar dan panjang plot 20 

m, panjang jalur 1000 m, dan jarak antar jalur 200 m. 

Untuk mengetahui struktur dan komposisi jenis 

tumbuhan, pada masing-masing plot dilakukan 

analisis atau perhitungan  kerapatan, frekuensi dan 

dominasi dari spesies yang ditemukan. Perhitungan 

Indeks Nilai Penting (INP) tingkat pohon dan 

pancang dengan menjumlahkan kerapatan relatif,

(KR) frekuensi relatif (FR), dan dominansi relatif 

(DR) dari spesies, sedangkan spesies tingkat semai 

dengan menjumlahkan kerapatan relatif dan 

frekuensi relatif (Soerianegara dan Indrawan,  2008).  

 

   Indeks Nilai Penting (INP) = KR+DR+FR 

 

Untuk mengetahui komposisi dan potensi  

tumbuhan bawah sebagai sumber hijauan pakan,  

dilakukan analisis vegetasi pada petak contoh berukuran 

1m x 1m (Alikodra, 2010). Penetapan  petak contoh  

pertama dilakukan secara purposive sampling di daerah 

jelajah gajah dimana gajah biasa makan dan istirahat, 

petak selanjutnya ditetapkan secara sistematik. Analisis 

vegetasi dilakukan pada tiga lokasi penelitian yaitu 

di petak Barak Gajah (03º50’116” LS dan 

105º37’580” BT), Tambang Besi (03º50’366” LS 

dan 105º40’581” BT), dan Tebing Penigasan 

(03º50’948” LS dan 105º39’818” BT).   

Cara kerja dilakukan dengan menentukan garis 

transek, arah tegak lurus garis kontur, selanjutnya 

membuat plot pengamatan pada tiap tipe vegetasi 

yang berukuran 1m x 1m untuk tingkat semai, dan 

tumbuhan bawah. Pengulangan dilakukan sebanyak 

dua belas kali (plot) di setiap lokasi pengamatan, dan 

dihitung jumlah individu setiap jenis, persentase 

penutupan, dan  pemotongan untuk mengetahui 

biomass serta produktivitas tiap jenis tumbuhan 

pakan. Untuk mengetahui jenis-jenis hijauan pakan, 

dilakukan  identifikasi  di   Laboratorium  Herbarium  

 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan, Bogor.  

Untuk mengetahui produktivitas hijauan pakan 

dilakukan pengukuran kembali pada plot yang sama 

(Susetyo, 1980).  Pengukuran produksi hijauan pakan 

gajah berdasarkan berat basah, sedangkan untuk berat 

kering pakan diperoleh dari berat basah sampel  

dikeringkan dengan cara diangin-anginka 

(Syarifuddin, 2008). Pengukuran dilakukan pada   

bulan September dan diulang bulan November awal 

musim hujan. Hasil pengukuran produktivitas hijauan, 

dikonversi ke per satuan luas areal habitat pakan gajah 

(per hektar).  

Penghitungan potensi habitat dan produktivitas 

pakan disesuaikan dengan kondisi habitat (Fariani et 

al., 2014),  produktivitas saat musim hujan umumnya 

sebesar dua kali produktivitas saat musim kemarau. 

Pada saat dilakukan pengamatan bulan September 

yang diprediksikan musim kemarau, masih terjadi 

hujan walaupun tidak intensif dan pengukuran ke dua 

dilakukan pada bulan November yang merupakan 

awal musim hujan. 

 

Daya dukung habitat 

Penghitungan daya dukung pakan dilakukan 

berdasarkan produktivitas hijauan pakan per hari, 

luas permukaan lahan yang ditumbuhi hijauan pakan, 

nilai layak guna (proper use), dan kebutuhan hijauan 

pakan per individu per hari. Nilai proper use  

diperoleh dengan cara menetapkan nilai dari lahan 

atau  habitat. Perhitungan daya dukung berdasarkan 

Susetyo (1980), Produksi hijauan pakan per hari  per 

gram berat basah diperoleh dari hasil pengukuran 

setiap pemanenan hijauan per 30 hari. Bagian  

tanaman yang dimakan satwa tersebut disebut proper 

use dan faktor yang paling berpengaruh terhadap 

proper use adalah topografi lapangan karena sangat 

membatasi ruang gerak satwa. Dalam penelitian ini 

faktor proper use tidak digunakan karena areal  

termasuk katagori datar. Kebutuhan pakan adalah 

10% dari bobot badan. Gajah merupakan mamalia 

besar dengan bobot badan lebih dari 1000 kg (Sekar 

dan Sukumar, 2013), sedangkan bobot badan gajah 

Sumatera berkisar 2000 – 3000 kg. Gajah Sumatera 

membutuhkan hijauan pakan berkisar antara  

200 – 300 kg per individu (Shoshani dan Eisenberg 

1982).  
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Daerah jelajah 

Informasi gangguan gajah dan informasi awal 

daerah jelajah gajah diketahui dari hasil wawancara 

dengan masyarakat desa dan manajer perusahaan. 

Pengamatan daerah jelajah gajah dan potensi  

vegetasi dilakukan di areal perkebunan sawit dan 

hutan produksi, (HTI) jenis Acacia mangium  

dan A.casicarpa umur tanam empat tahun dengan 

diameter antara 15 – 20 cm. Hasil pengamatan  

berdasarkan temuan langsung dengan gajah, jejak 

kaki dan kotoran (feces). Responden masyarakat 

sebanyak 20 sampai 30 KK untuk tiap desa atau  

sekitar 10 % dari jumlah kepala keluarga (KK). 

Jumlah tersebut dianggap representatif karena 

masyarakat sekitar perkebunan  dan hutan produksi 

termasuk homogen, sekitar 70 % bekerja sebagai 

petani dan  ladangnya mendapat gangguan gajah. 

Menurut Alwi (2015) penentuan ukuran sampel  

responden merupakan langkah penting dalam 

menganalisis suatu penelitian. Sampel ditentukan 

berdasarkan derajat keseragaman, keterbatasan  

tenaga, waktu dan biaya; semakin besar sampel, akan 

memberikan hasil yang semakin baik dan sampel 

yang kecil apabila dipilih secara acak, akan dapat 

mencerminkan responden yang akurat. Sutopo 

(2014) menyatakan bahwa ukuran sampel yang ideal 

adalah 10% dari populasi, namun yang terpenting 

adalah sampel yang digunakan realistis dan  

representatif.  

 

HASIL 

1.  Daerah jelajah gajah  

Dari hasil pengamatan diketahui bahwa gajah 

melakukan aktivitas istirahat di dalam kawasan hutan 

gelam (Melaleuca leucadendron) dan hutan Akasia, 

sedangkan aktivitas makan dilakukan di sekitar 

perkebunan sawit dan ladang masyarakat. 

Daerah jelajah gajah meliputi perkebunan sawit 

PT. Selatan Jaya Permai Sampoerna Agro (SJP), PT. 

Russelindo Putra Prima (RPP), Hutan Tanaman  

Industri PT. Bumi Mekar Hijau (BMH), hutan  

lindung dan ladang masyarakat Desa Gajah Mati, 

Desa Gajah Mulia, Desa Gajah Mukti dan Desa Sri 

Gading (03º56’185” LS dan 105º38’892” BT) serta 

Gajah Makmur (03º57’150” LS dan 105º37’578” 

BT).  Beberapa titik lokasi yang merupakan daerah 

jelajah dan tempat gajah biasa melakukan aktivitas 

harian, ditunjukkan pada Gambar 1.    

 

Gambar 1. Peta daerah jelajah gajah di Kecamatan Sungai Menang (M ap of Elephant Homerange in 
Sungai Menang sub District) (Source: Primary Data)  
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2. Vegetasi pohon 

Hasil analisis vegetasi di kawasan hutan 

produksi, areal perkebunan dan lahan masyarakat, 

diketahui jenis dan kerapatan pohon yang biasa 

digunakan gajah dalam beraktivitas. Hasil analisis 

vegetasi disajikan pada Tabel 1 sampai dengan  

Tabel 6. 

 

3. Jenis dan produktivitas hijauan pakan gajah 

Hasil analisis vegetasi di petak Barak Gajah, 

Tambang Besi, dan Tebing Penigasan PT. Selatan 

Jaya Permai (SJP) ditemukan 40 jenis tumbuhan 

yang biasa dimakan gajah yang ditunjukkan oleh 

bekas renggutan, jejak kaki dan kotoran. Jenis  

tumbuhan hijauan tersebut terdiri dari 17 suku yaitu 

Rubiaceae, Convolvulaceae, Cyperaceae, Rutaceae, 

Euphorbiaceae, Flacourtiaceae, Palmae, Poaceae, 

Polypodiaceae, Myrtaceae, Ulmaceae, Melasto-

mataceae, Asteraceae, Solanaceae, Pandanaceae, 

Phyllanthaceae, dan Onagraceae.  Yoza (2005); 

Djufri (2003) menyatakan bahwa tumbuhan dari  

suku Cyperaceae dan Poaceae merupakan  tumbuhan 

yang disukai gajah, karena selain memiliki tekstur 

morfologi yang lunak, fisiknya berupa rerumputan, 

Tabel 1. Hasil analisis vegetasi tingkat pohon per ha di Blok Kemang berdiameter batang pohon ≥10 cm 
(Tiang-Pohon) [Results of vegetation analysis of tree per ha on Kemang Block with diameter of 
more than 10 cm (pole-tree)]  

 
No. 

Nama Lokal 
(Local 
Name) 

Kerapatan 
(Density) 

(ha) 

Kerapatan 
Relatif 

(Relative 
Density) 

(%) 

Frekuensi 
(Frequency) 

Frekuensi 
Relatif 

(Relative 
Frequency) 

(%) 

Luas 
Bidang 
Dasar 

(Bassal 
Area) 

(m²/ha) 

Domi-
nansi 

(Domi-
nancy) 

Dominansi 
Relatif 

(Relative 
Dominancy) 

(%) 

Indeks Nilai 
Penting 

(Important 
Value Index) 

(%) 

1. Gelam 158,33 34,55 0,83 26,32 0,67 2,79 21,22 82,08 

2. Jambu 104,17 22,73 0,67 1,05 0,89 3,71 28,24 72,02 

3. Jerukan 8,33 1,82 0,33 10,53 0,02 0,07 0,55 12,90 

4. Laban 162,50 35,45 0,67 21,05 1,27 5,31 40,43 96,94 

5. Memaye 4,17 0,91 0,17 5,26 0,09 0,39 3,01 9,18 

6. Merapuy 20,83 4,55 0,50 15,79 0,21 0,86 6,56 26,89 

      Jumlah  
      (Total)  458,33  100,0  3,2  100,0  3,15  13,13  100,0  300,0 

Tabel 2. Hasil analisis vegetasi tingkat pohon per ha di Blok Kemang berdiameter batang <10 cm (Pancang) 
[Results of vegetation analysis of tree  per ha on Kemang Block with diameter of less than 10 cm 
(sapling)]  

 
No. 

Nama Lokal 
(Local 
Name) 

Kerapatan 
(Density) 

(ha) 

Kerapatan 
Relatif 

(Relative 
Density) 

(%) 

Frekuensi 
(Frequency) 

Frekuensi 
Relatif 

(Relative 
Frequency) 

(%) 

Luas 
Bidang 
Dasar 

(Bassal 
Area) 

(m²/ha) 

Domi-
nansi 

(Domi-
nancy) 

Dominansi 
Relatif 

(Relative 
Dominancy) 

(%) 

Indeks 
Nilai 

Penting 
(Important 

Value 
Index) (%) 

1. Gelam 141,67 62,96 0,83 26,32 0,17 0,70 61,99 151,27 

2. Jambu 41,67 18,52 0,67 21,05 0,07 0,27 24,15 63,72 

3. Kelat 12,50 5,56 0,50 15,79 0,01 0,03 2,87 24,21 

4. Merapuy 16,67 7,41 0,67 21,05 0,01 0,06 5,46 33,92 

5. Serdang 12,50 5,56 0,50 15,79 0,01 0,06 5,53 26,88 

      Jumlah 
      (Total)   225,00 100,0 3,2 100,0 0,27 1,13 100,0 300,0 
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Tabel 4. Hasil analisis vegetasi tingkat pohon per ha di  Blok Pasiran berdiameter batang <10 cm (Pancang) 
[Results of vegetation analysis of tree per ha on Kemang Block with diameter of less than 10 cm 
(sapling)]  

Tabel 5. Hasil analisis vegetasi tingkat pohon per ha di Blok Tambang Besi berdiameter batang pohon ≥10 
cm (Tiang-Pohon) [Results of vegetation analysis of per ha on Tambang Besi Block with  
diameter of more than 10 cm (pole-tree)]  

Tabel 3. Hasil analisis vegetasi tingkat pohon per ha di  Blok Pasiran berdiameter batang pohon ≥ 10 cm 
(Tiang-Pohon) [Results of vegetation analysis of tree per ha on Pasiran Block with diameter of 
more than 10 cm (pole-tree)] 

 No. 
Nama Lokal 

(Local  
Name) 

Kerapatan 
(Density) 

(ha) 

Kerapatan 
Relatif 

(Relative 
Density) 

(%) 

Frekuensi 
(Frequency) 

Frekuensi 
Relatif 

(Relative 
Frequency) 

(%) 

Luas 
Bidang 
Dasar 

(Bassal 
Area) 

(m²/ha) 

Domi-
nansi 

(Domi-
nancy) 

Dominansi 
Relatif 

(Relative 
Dominancy) 

(%) 

Indeks 
Nilai 

Penting 
(Important 

Value 
Index) (%) 

1. Gelam 112,50 52,94 0,83 27,78 0,29 1,22 44,47 125,19 

2. Jambu 12,50 5,88 0,50 16,67 0,03 0,13 4,68 27,22 

3. Laban 58,33 27,45 0,67 22,22 0,23 0,98 35,48 85,15 

4. Mahang 16,67 7,84 0,50 16,67 0,07 0,27 9,84 34,35 

5. Pakisan 12,50 5,88 0,50 16,67 0,04 0,15 5,54 28,08 

      Jumlah  
     (Total)  212,50 100,0 3,0 100,0 0,66 2,75 100,0 300,0 

 No. 
Nama Lokal 

(Local  
Name) 

Kerapatan 
(Density) 

(ha) 

Kerapatan 
Relatif 

(Relative 
Density) 

(%) 

Frekuensi 
(Frequency) 

Frekuensi 
Relatif 

(Relative 
Frequency) 

(%) 

Luas 
Bidang 
Dasar 

(Bassal 
Area) 

(m²/ha) 

Domi-
nansi 

(Domi-
nancy) 

Dominansi 
Relatif 

(Relative 
Dominancy) 

(%) 

Indeks 
Nilai 

Penting 
(Important 

Value 
Index) (%) 

1. Gelam 195,83 52,22 1,00 28,57 0,25 1,05 51,57 132,37 

2. Jambu 29,17 7,78 0,67 19,05 0,04 0,17 8,31 35,14 

3. Laban 87,50 23,33 0,67 19,05 0,12 0,49 24,21 66,59 

4. Pakisan 33,33 8,89 0,67 19,05 0,04 0,17 8,49 36,42 

5. Mahang 29,17 7,78 0,50 14,29 0,04 0,15 7,42 29,49 

       Jumlah  
       (Total) 375,00 100,0 3,5 100,0 0,49 2,04 100,0 300,0 

 No. 
Nama Lokal 

(Local  
Name) 

Kerapatan 
(Density) 

(ha) 

Kerapatan 
Relatif 

(Relative 
Density) 

(%) 

Frekuensi 
(Frequency) 

Frekuensi 
Relatif 

(Relative 
Frequency) 

(%) 

Luas 
Bidang 
Dasar 

(Bassal 
Area) 

(m²/ha) 

Domi-
nansi 

(Domi-
nancy) 

Dominansi 
Relatif 

(Relative 
Dominancy) 

(%) 

Indeks 
Nilai 

Penting 
(Important 

Value 
Index) (%) 

1. Gelam 387,50 100,00 1,00 100,00 0,29 3,63 100,00 300,00 

       Jumlah  
        (Total) 387,50 100,0 1,0 100,0 0,29 3,63 100,0 300,0 
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semak atau perdu sehingga gajah lebih mudah   

menjangkaunya dari pada daun-daunan pada pohon 

tinggi. 

Hasil identifikasi herbarium jenis tumbuhan 

pakan disajikan pada Tabel 7. Sedangkan nilai 

produktivitas dari masing-masing jenis tumbuhan 

hijauan pakan disajikan pada Tabel 8, 9 dan 10. 

Produktivitas rata-rata dari 13 jenis hijauan  

pakan diantaranya benteu (Isachne globusa),  

anggrung (Trema orientalis), babandotan (Ageratum  

conyzoides), meniran (Phyllanthus urinaria) dan 

paitan (Paspalum conjugatum) adalah 0,00 kg (nol), 

jenis tersebut belum tumbuh kembali saat dilakukan 

pengukuran ke dua. 

 

4. Kandungan hijauan pakan dan daya dukung 

Kandungan gizi jenis hijauan yang sering  

dimakan gajah, berupa protein kasar, lemak kasar, 

serat kasar, abu, natrium chlorida, kalsium, fosfor 

dan energi diketahui berdasarkan analisis proksimat. 

Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Ilmu 

Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, 

Institut Pertanian Bogor. Hasil analisis disajikan 

pada Tabel 11. 

Daya dukung pakan perlu diketahui karena 

merupakan faktor penting yang menunjang 

keberadaan gajah dalam suatu habitat. Perhitungan 

perkiraan daya dukung pakan di areal perkebunan 

petak Tambang Besi, Tebing Penigasan dan Barak 

Gajah disajikan pada Tabel 12.  
 

PEMBAHASAN 

Gajah memiliki kepentingan dalam memenuhi 

kebutuhan pakan dan kelangsungan hidupnya di  

lahan yang juga dikelola manusia. Hal ini  

menyebabkan terjadinya kompetisi pemanfaatan  

lahan, baik oleh gajah maupun manusia. Untuk 

menghindari kompetisi atau konflik antara gajah dan 

manusia khususnya pengelola kawasan hutan seperti 

perusahaan perkebunan dan HTI, perlu dilakukan 

pengelolaan habitat gajah di daerah jelajah gajah.  

Pengelolaan habitat dapat dilakukan dengan  

meningkatkan kualitas HCV (High Conservation 

Value) dan HCVF (High Conservation Value Forest) 

yang menjadi tanggung jawab perusahaan, sehingga 

ketersediaan sumber pakan dan ruang tetap  

terpelihara. Menurut Sukmara dan Bainah (2012) 

konflik gajah Sumatera sering terjadi karena secara 

alami gajah akan keluar hutan pada periode tertentu 

mengikuti wilayah home rangenya.  Selain itu,  

tanaman pertanian dan perkebunan juga menarik 

perhatian gajah, sehingga gajah mencari pakan di 

luar habitat alaminya, seperti pada saat  

kemarau gajah memakan kulit kayu yang  

menyebabkan kerusakan pohon (Kumar et al., 2015).  

 

Daerah jelajah gajah 

Hasil perjumpaan langsung dan tidak langsung 

dengan gajah melalui kotoran (fases) dan jejak, 

ditemukan di tiga desa yaitu Desa Gajah Mulia, 

Gajah Mati dan Gajah Mukti, Kecamatan Sungai  

Menang. Pada daerah jelajah tersebut ditemukan 

beberapa jenis tumbuhan yang dimakan gajah,  

diantaranya bamboo (Bambusa bambos), alang-alang 

(Imperata cylindrica), pakis (Nephrolepis biserrata) 

dan prumpung (Andropogon helepensis). Daerah 

jelajah dipengaruhi oleh ketersediaan pakan, hal ini 

ditunjukkan oleh adanya desa-desa yang ladangnya 

Tabel 6. Hasil analisis vegetasi tingkat pohon per ha di Blok Tambang Besi berdiameter batang <10 cm 
(Pancang) [Results of vegetation analysis of tree per ha on Tambang Besi Block with  
diameter of less than 10 cm (sapling)] 

 No. 
Nama Lokal 

(Local  
Name) 

Kerapatan 
(Density) 

(ha) 

Kerapatan 
Relatif 

(Relative 
Density) 

(%) 

Frekuensi 
(Frequency) 

Frekuensi 
Relatif 

(Relative 
Frequency) 

(%) 

Luas 
Bidang 
Dasar 

(Bassal 
Area) 

(m²/ha) 

Domi-
nansi 

(Domi-
nancy) 

Dominansi 
Relatif 

(Relative 
Dominancy) 

(%) 

Indeks 
Nilai 

Penting 
(Important 

Value 
Index) (%) 

1. Gelam 300,00 100,00 1,00 100,00 0,12 1,52 100,00 300,00 

        Jumlah  
       (Total) 

300,00 100,0 1,0 100,0 0,12 1,52 100,0 300,0 
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Tabel 7. Jenis Hijauan Pakan Gajah di Areal Perkebunan PT. Selatan Jaya Permai. (The Forage Species of  
Elephant Feeding on PT. Selatan Jaya Permai Plantation Area)  

No. Nama Lokal (Local Name) Nama Ilmiah (Scientific name) Suku (Family) 

1. Daun Pagoda Oldenlandia umbellata Linn. Rubiaceae 
2. Kacangan Hutan Merremia peltata Merr. Convolvulaceae 
3. Bawangan Rawa Fimbristylis monostachya Hassk. Cyperaceae 
4. Purun Tikus Fimbristylis globulosa Kth. Cyperaceae 
5. Bulu Perindu Fimbristylis acuminata Vahl. Cyperaceae 
6. Putat Evodia aromatica Blume Rutaceae 
7. Kayu Samak/Batu Glochidion philippicum(Cav.) C.B. Rob Euphorbiaceae 
8. Lemaye Flacourtia rukam Z.et M. Flacourtiaceae 
9. Palas Hutan Licuala sp. Palmae 
10. Bambu Bambusa bambos Voss Poaceae 
11. Laos Hutan Alpinia javanica Blume Zingiberaceae 
12. Kumpay Andropogon intermedius R.Br. Poaceae 
13. Prumpung Andropogon helepensis Brot. Poaceae 
14. Rumput laki-laki Panicum barbatum Lamk. Poaceae 
15. Pakis Nephrolepis biserrata Schott Polypodiaceae 
16. Jambu hutan Syzygium garcinaefolia King Myrtaceae 
17. Belidang Panicum paludosum Roxb. Poaceae 
18. Alang-alang Imperata cylindrical L. Poaceae 
19. Anggrung Trema orientalis L. (Blume) Ulmaceae 
20. Gelam Melaleuca leucadendron L. Myrtaceae 
21. Harendong Melastoma malabatricum L. Melastomataceae 
22. Kawatan Cynodon dactylon (L) Pres Poaceae 
23. Kirinyuh Chromolaena odorata L. Asteraceae 
24. Paitan Paspalum conjugatum P.J. Bergius Poaceae 
25. Pakis Paku Nephrolepis sp. Polypodiaceae 
26. Rumput jarum Andropogon aciculatus L. Poaceae 
27. Rumput teki Cyperus rotundus L. Cyperaceae 
28. Takokak Solanum torvum Swartz Solanaceae 
29. Teki rawa Cyperus kyllinga Endl Cyperaceae 
30. Rumput pandan Eriocaulon heterolepis Bleeker Pandanaceae 
31. Rayutan Micania micranta Kunth Asteraceae 
32. Babandotan Ageratum conyzoides L. Asteraceae 
33. Bayondah Pollinia ciliate Trin Poaceae 
34. Kemuning hutan Murraya paniculata L. Jack Rutaceae 
35. Kipait Tithonia diversifolia (Hemsl) A.Gray Asteraceae 
36. Meniran Phyllanthus urinaria L. Phyllanthaceae 
37. Pacar tiri Jussiae linifolia Vahl Onagraceae 
38. Pring-pringan Pogonantherum paniceum Grid Poaceae 
39. Roan busuk - - 
40. Sintrong Crassocephalum crepidioides (Benth) S. Asteraceae 
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Tabel 8. Jenis Hijauan Pakan Gajah yang dimakan di areal perkebunan Petak Tambang Besi (The 
Palatability of Elephant Feed on Plantation Area of Tambang Besi Plot) 

No  Jenis Hijauan (Forage) 
Persentase Penutupan 
(%) (Percentage of 

Coverage) (%)  

Biomassa Rata-rata 
(kg) (Average Bio-

mass) (kg) 

Produktivitas 
Rata-rata (kg/

ha/hari) 
(Average 

Productivity) 
(kg/ha/day) 

1. Alang-alang (Imperata cylindrica) 13,28 0,18 13,33 

2. Anggrung (Trema orientalis) 10,24 0,05 7 

3. Bulu perindu (Fimbristylis acuminata) 13,76 0,04 1,33 

4. Gelam (Melaleuca leucadendron) 2 255,21 14,17 

5. Harendong (Melastoma malabatricum) 11,63 156,40 6,5 

6. Kawatan (Cynodon dactylon) 8,16 346,74 0 

7. Kirinyuh (Chromolaena odorata) 1,76 0,02 0 

8. Paitan (Paspalum conjugatum) 32,16 0,20 0 

9. Pakis (Nephrolepis biserrata) 8,52 10,13 82,5 

10. Pakis Paku (Nephrolepis sp) 7,68 0 19 

11. Rumput jarum (Andropogon aciculatus) 42,48 0,06 2,67 

12. Rumput teki (Cyperus rotundus) 4,59 3600,26 27,07 

13. Takokak (Solanum torvum) 5,04 30,05 16,5 
14. Teki rawa (Cyperus kyllinga) 18,94 0,33 5,17 

  Total - 4399,66 195,23 

Tabel 9. Jenis Hijauan Pakan Gajah yang dimakan di areal perkebunan Petak Tebing Penigasan (The 
Palatability of Elephant Feed on Plantation Area of Tebing Penigasan Plot) 

No  Jenis Hijauan (Forage) 
Persentase Penutupan 

(%) (Cover of per-
centage) (%) 

Biomassa Rata-rata 
(kg) (Average Bio-

mass) (kg) 

Produktivitas 
Rata-rata (kg/

ha/hari) 
(Average 

Productivity) 
(kg/ha/day) 

1. Kumpai (Andropogon intermedius) 17,76 1506,25 7,78 

2. Alang-alang (Imperata cylindrica) 61,28 3220 0 

3. Pakis (Nephrolepis biserrata) 10,88 470 0 

4. Gelam (Melaleuca leucadendron) 4 2820 0 

5. Prumpung (Andropogon helepensis) 37,36 575 18,67 

6. Teki rawa (Cyperus kyllinga) 13,08 967,50 9,07 

7. Purun tikus (Fimbristylis globulosa) 9,65 1210,00 4,22 

8. Benteu (Isachne globusa) 33,55 1080,00 7,83 

9. Rayutan (Mikania micranta) 5,39 1236,67 3 

10. Harendong (Melastoma malabatricum) 0,6 1020 3 

11. Rumput teki (Cyperus rotundus) 1,44 3575 15 

12. Paitan (Paspalum conjugatum) 0,64 3010 0 

13. Rumput pandan (Eriocaulon heterolepis) 1,6 720 4,67 

  Total - 21410,42 73,23 
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Tabel 10.  Jenis Hijauan Pakan Gajah yang dimakan di areal perkebunan Petak Barak Gajah (The 
Palatability of Elephant Feed on Plantation Area of Barak Gajah Plot)  

No  Jenis Hijauan (Forage) 

Persentase 
Penutupan (%)  
(Cover of per-
centage)(%) 

Biomassa Rata-
rata (kg) 

(Average Bio-
mass) (kg) 

Produktivitas Rata-rata 
(kg/ha/hari) (Average 
Productivity) (kg/ha/

day) 

1. Alang-alang (Imperata cylindrica) 29,67 2479,83 29,67 
2. Anggrung (Trema orientalis) 6,56 660 0 

3. Babandotan (Ageratum conyzoides) 3,84 80 0 

4. Bayondah (Pollinia ciliata) 13,28 310 0 

5. Benteu (Isachne globusa) 27,55 4013,33 0 

6. Gelam (Melaleuca leucadendron) 1,28 165 0 

7. Harendong (Melastoma malabatricum) 24,28 4460 9,17 

8. Jambu hutan (Syzygium garcinaefolia) 8,64 1340 12,67 

9. Kacangan hutan (Merremia peltata) 5,01 493,33 4 

10. Kawatan (Cynodon dactylon) 7,25 371,67 6,67 

11. Kemuning hutan (Murraya paniculata) 0,16 20 0 

12. Kipait (Tithonia diversifolia) 7,04 240 0 

13. Kirinyuh (Chromolaena odorata) 16,8 1190 11,33 

14. Meniran (Phyllanthus urinaria) 1,81 20 0 

15. Rayutan (Mikania micranta) 3,65 180 15,5 

16. Pacar tiri (Jussiae linifolia) 3,36 60 0 

17. Pagoda (Oldenlandia umbellata) 16 1230 0 

18. Paitan (Paspalum conjugatum) 4,64 300 0 
19. Pring-pringan (Pogonantherum paniceum) 2,4 40 0 

20. Roan busuk 2,56 251,25 6,11 

21. Rumput pandan (Eriocaulon heterolepis) 9,56 452,5 1,33 

22. Rumput teki (Cyperus rotundus) 4,64 110 1,33 

23. Sintrong (Crassocephalum crepidioides) 0,64 50 1,67 

24. Takokak (Solanum torvum) 2,88 590 0 
25. Teki rawa (Cyperus kyllinga) 2,51 223,33 4 

  Total - 19330,25 103,44 

Tabel 11.  Hasil Analisis Proksimat Jenis Tumbuhan Pakan Gajah (Results of Proxymate Analysis of 
Elephants Feeding)  

Jenis (Species) 
BK 
(%) 

Abu 
(%) 

PK 
(%) 

SK (%) 
LK 
(%) 

Beta-N 
Ca 
(%) 

P (%) 
NaCl 
(%) 

GE 
(kal/gr) 

Pakis 96,43 7,32 3,86 26,99 1,36 56,90 0,75 0,25 0,96 3642 
Kumpay 96,70 9,89 6,94 24,33 1,28 54,26 0,73 1,28 0,58 3505 
Alang-alang 95,89 6,66 3,84 30,13 1,19 54,07 0,82 0,30 0,38 3518 
Prumpung 96,50 8,34 6,03 28,86 1,64 51,63 1,41 0,15 0,55 3593 

Keterangan/ notes: 
BK/DM: Bahan Kering/Dry Matter 
PK/CP  : Protein Kasar/Crude Protein 
SK/CF  : Serat Kasar/Crude Fiber 
LK/EE  : Lemak Kasar/Extract Ether 
Beta-N/NFE : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen/Nitrogen Free Extract 
Ca/Ca  : Calcium 
P/P  : Phospor 
NaCl  : Natrium Chlorida 
Gross Energy : Gross Energi (Kal/gram) 
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diganggu gajah terutama saat menjelang panen. Desa 

Gajah Mati adalah desa yang ladangnya paling  

banyak mendapat gangguan gajah. Hal ini di-

sebabkan oleh banyaknya dusun yang lokasinya 

terpisah dari desa induk dan ladangnya ditanami padi 

dua kali dalam setahun, sedangkan desa lain 

umumnya hanya satu kali per tahun. Dusun di Desa 

Gajah Mati yang mendapat gangguan gajah saat  

menjelang panen yaitu Dusun Tulung Plawi, Dusun 

Tanggul, dan Desa induk Gajah Mati blok Tanggul. 

Gajah keluar habitat kemudian masuk ke  

perkebunan-perkebunan memakan komoditi pangan 

masyarakat dan mengakibatkan gangguan terhadap 

berbagai tanaman (Rood dan Singh, 2008).   

Abdullah et al. (2012) menyatakan ketika  

kebutuhan pakan tidak terpenuhi oleh habitat,  

sementara potensi pakan yang tinggi tersedia di  

wilayah sekitar habitat, maka akan mendorong gajah 

untuk keluar dari habitatnya dan memanfaatkan  

sumberdaya pakan yang tersedia di kawasan  

budidaya. 

Wilayah jelajah unit-unit kelompok gajah di 

hutan-hutan primer mempunyai ukuran dua kali lebih 

besar dibanding dengan wilayah jelajah di hutan-

hutan sekunder (Shoshani dan Eisenberg, 1982).  Hal 

ini disebabkan pada hutan sekunder ketersediaan 

pakan gajah lebih banyak dibanding hutan primer.  

Menurut Abdullah (2009) ukuran wilayah jelajah 

gajah Asia bervariasi antara 32,4 – 166,9 km² yang 

meliputi berbagai tipe ekosistem hutan yaitu hutan 

rawa, hutan hujan dataran rendah, hutan gambut, dan 

hutan hujan dataran pegunungan. Jarak jelajah gajah 

bisa mencapai 7 km dalam satu malam, bahkan pada 

musim kering atau musim buah-buahan di hutan 

mampu mencapai 15 km per hari (Sunarto, 2013). 

Kecepatan gajah berjalan dan berlari di hutan (untuk 

jarak pendek) dan di rawa melebihi kecepatan  

manusia di medan yang sama. 

Gajah membutuhkan ruang atau wilayah  

jelajah yang luas serta membutuhkan keamanan dan 

kenyamanan agar aktivitasnya tidak terganggu 

(Meytasari et al., 2014)  Mahanani et al. (2012) 

menyatakan bahwa seekor gajah membutuhkan  

ruang seluas 680 ha. Dari hasil pengamatan dijumpai 

satu individu gajah yang setiap hari melewati dusun 

Tambang Besi menuju areal HTI, Dusun Tambang 

Besi lokasinya berbatasan langsung dengan areal 

HTI jenis Akasia PT. Bumi Mekar hijau (BMH) dan 

areal perkebunan Russelindo Putra Prima (RPP) 

yang jaraknya antara 50 – 100 m.  PT. BMH dan PT. 

RPP yang belum ditanami sawit dan berupa hutan 

gelam digunakan gajah sebagai tempat jelajah/

lintasan, makan, dan berfungsi sebagai tempat  

berlindung. Kondisi habitat dengan jarak ke hutan 

primer yang dekat yaitu 0 – 500 m merupakan  

pilihan dalam pola aktivitas gajah. Gajah Sumatera  

membutuhkan hutan primer sebagai tempat istirahat 

serta berlindung dari matahari dan predator 

(Abdullah dan Japisa, 2013). 

Desa lain yang merupakan perlintasan gajah 

yaitu Desa Gajah Mulia, ladang masyarakat yang 

mendapat gangguan yaitu padi dan pisang, jaraknya 

sekitar 1 km dari areal PT. RPP, sedangkan tanaman 

hutan dan perkebunan yang dimakan gajah yaitu 

akasia muda, karet dan sawit muda. Menurut Suhada 

et al. (2016) gajah menyukai jenis makanan di hutan 

berupa semak muda, herba, dan jenis pohon yang 

berserat halus serta kulit kayu muda yang masih 

segar. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Berliani 

et al. (2016) yang menyatakan bahwa gajah  

menyukai tanaman pertanian seperti padi, pisang, 

tanaman  perkebunan diantaranya karet, sawit, dan 

Tabel 12. Daya dukung pakan gajah di areal perkebunan Jaya Permai PT. Sampoerna Agro (Carrying  
capacity of elephant,  forage on Jaya Permai PT. Sampoerna Agro Plantation area) 

Lokasi (Location) 
Luas (ha) 
(Size of 

 Area) (ha) 

Total Produk- 
tivitas (kg) (Total 
Productivity) (kg) 

Kebutuhan pakan Gajah 
(kg/indv/hari) (Elephant 

Feed of Need) (kg/
individu/day) 

Daya Dukung Pakan 
(indv/hari/ha) 

(Carrying capacity of 
feed) (individu/day/ha) 

Tambang Besi 1 195,23 250 0,78 
Tebing Penigasan 1 73,23 250 0,29 
Barak Gajah 1 103,44 250 0,41 
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pinang, sedangkan gajah  yang dikelola secara eksitu 

menyukai jenis pakan berupa batang dan daun pisang 

serta pelepah kelapa (Tohir et al., 2016). 

 

Vegetasi sebagai habitat gajah 

Vegetasi hutan di sekitar Kecamatan Sungai 

Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir yang meru-

pakan habitat gajah sebagian besar sudah berubah 

menjadi areal perkebunan sawit dan HTI.  Gajah 

selain memanfaatkan areal perkebunan dan hutan 

produksi Akasia, juga memanfaatkan hutan gelam 

(Melaleuca leucadendron) dan laban (Vitex pu-

bescens) yang masih tersisa sebagai tempat  

berlindung.  Hasil analisis menunjukkan, tanaman 

gelam di blok Kemang, Pasiran, dan Tambang Besi 

mempunyai INP tertinggi, baik pada tingkat tiang/

pohon dan pancang.  Areal konsesi yang belum 

ditanami sawit dan masih berupa hutan digunakan 

gajah dalam aktivitas hariannya. Areal HTI Akasia 

dan Hutan gelam masih memenuhi syarat sebagai 

habitat gajah dengan kerapatan 200 – 450 pohon per 

ha dengan tumbuhan bawah sebagai hijauan pakan 

yaitu bambu, alang-alang, dan pakis. Menurut Ma-

hanani et al. (2012) gajah merupakan satwa yang 

tidak tahan terhadap sengatan sinar  

matahari langsung sehingga gajah membutuhkan 

jenis pohon yang rapat dengan tajuk yang lebar se-

bagai tempat bernaung. Habitat gajah di  

Kabupaten Ogamering Ilir Sumatera Selatan  

semakin menyempit. Hutan yang tersisa berupa hu-

tan gelam (Melaleuca leucadendron) dan laban 

(Vitex pubescens) semakin berkurang, kayunya di-

ambil masyarakat untuk kepentingan sendiri  

maupun diperjual-belikan. Hasil penelitian  

menunjukkan 43% masyarakat mengambil kayu 

gelam di hutan dan dilakukan secara intensif.  

Dari hasil penelitian diketahui bahwa jelajah 

gajah tidak menetap di satu wilayah, namun selalu 

berpindah.  Abdullah et al. 2012) menyatakan gajah 

tidak mengembara terlalu jauh dari lokasi yang me-

nyediakan kebutuhannya yaitu dengan panjang linta-

san harian berkisar18,52 ± 4,64 km.  Pada saat dil-

akukan pengamatan ke dua di areal perkebunan sawit 

PT. Selatan Jaya Permai hanya ditemukan satu 

individu gajah, sebelumnya ditemukan lima sampai 

enam individu.  Namun pada saat yang  

sama, di lokasi HTI PT. BMH di Kecamatan  

Cengal yang merupakan tetangga Kecamatan 

Sungai Menang, masyarakat menjumpai sekitar 20 

sampai 30 individu gajah yang terdiri dari betina, 

jantan, dan anak-anak dan merusak perkebunan  

karet masyarakat. Berliani et al. (2017) menyatakan 

bahwa gajah yang sering masuk ke lahan pertanian/

perkebunan di Aceh berjenis kelamin jantan dan 

betina. Kelompok sosial gajah yang datang  

beragam komposisi, biasanya gajah jantan soliter; 

induk, jantan dan anak; induk dan anak, dengan 

jumlah individu berbeda yaitu satu individu; 2 – 10 

individu; 11 – 20 individu dan 20 individu lebih. 

Shoshani dan Eisenberg (1982) menyatakan bahwa 

gajah adalah makhluk sosial, hidupnya  

berkelompok sekitar 20 hingga 35 individu atau 3 

sampai 23 individu. Namun, hasil penelitian  

Abdullah (2009) menyebutkan bahwa satu  

kelompok gajah biasanya terdiri atas 3 – 4 individu 

gajah. 

 

Jenis hijauan pakan, kandungan gizi dan daya 

dukung 

Zahrah (2016) menyatakan bahwa jenis-jenis 

tumbuhan pakan gajah dapat diketahui diantaranya 

dari bekas cabikan, rengutan, gigitan, dan patahan 

tumbuhan yang dimakan. Jenis hijauan pakan gajah 

yang ditemukan diantaranya rumput teki (Cyperus 

rotundus), pakis (Nephrolepis biserrata), prumpung 

(Andropogon helepensis), dan kumpai 

(Andropogon intermedius). Jenis-jenis  hijauan 

tersebut yang paling banyak dipilih oleh gajah,  

sedangkan jenis lainnya seperti kirinyuh 

(Chromolaena odorata) dan paitan (Paspalum  

conjugatum), tidak pada semua tempat dimakan 

oleh gajah. Riba’i et al. (2013) dan Borah dan Deka 

(2008) menyatakan bahwa secara umum ada lima 

bagian tanaman yang dimakan oleh gajah yaitu 

daun, batang, akar, buah, dan kulit. Dari kelima 

bagian tanaman tersebut, daun merupakan bagian 

tanaman yang paling banyak dimakan  baik di areal 

padang rumput, rawa maupun hutan sekunder. 

 Dari hasil analisis proksimat diketahui bahwa 

jenis hijauan yang sering dimakan gajah, yaitu 

kumpai dan prumpung memiliki kandungan protein 

6,94% dan 6,03%. Macdonald et al. (2001)  

menyatakan seekor gajah dengan berat sekitar satu 

ton membutuhkan sekitar 6% protein atau 0,3 gr 
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protein dicerna per kilogram bobot badan. Asupan 

protein yang diperlukan gajah pada musim kemarau 

atau ketika air kurang tersedia, lebih rendah karena 

ekskresi nitrogen membutuhkan air. Pakis yang 

tumbuh di antara pohon akasia disukai gajah  

walaupun kandungan proteinnya lebih rendah 

(3,86%) dibandingkan kumpai dan prumpung 

(Tabel 11). Pakis disukai karena kandungan  

natrium dan energinya lebih tinggi dari kumpai dan 

prumpung yaitu 0,75% dan 3642 kal/g sedangkan 

kumpai 0,73% dan 3505 kal/g serta prumpung 

0,55% dan 3593 kal/g.  Energi  termasuk gross  

energy dibutuhkan untuk proses metabolisme 

tubuh, pergerakan otot-otot dan pembentukan  

jaringan baru, selain itu, kandungan NaCl dalam 

pakis cukup tinggi dibandingkan dengan jenis 

lainnya. NaCl merupakan unsur mikro yang 

digunakan untuk mempertahankan pertumbuhan 

gading, tulang, gigi, rambut, dan kuku dimana 

garam dan mineral sebagai sumber utamanya. 

Seekor gajah memerlukan asupan kalsium sebesar 

1,7 gr per hari dan sekitar 75 – 100 gr natrium per 

hari (Nowak, 1999). Gajah membutuhkan  

ketersediaan pohon pakan yang mengandung  

garam-garam mineral seperti kalsium (Abdullah, 

2009). Prumpung memiliki kandungan kalsium 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kumpai, 

pakis, dan alang-alang (Tabel 11). Kebutuhan  akan 

kalsium ditunjukkan dengan tingkah laku 

menggaram (salt lick) pada gajah. Menggaram  

dilakukan dengan cara menggemburkan tanah 

dengan salah satu kaki depannya, kemudian 

mengambil tanah menggunakan belalainya dan 

dimasukan ke mulut (Yudarini et al., 2013). 

Nilai kebutuhan nutrisi, umumnya dikonversi 

dalam bahan kering (dry matter), yaitu kondisi  

dimana kandungan air telah dihilangkan sekitar  

95 – 97% melalui pemanasan (Semiadi dan  

Nugraha, 2004).  Hal ini karena kandungan air  

dalam setiap jenis hijauan pakan sangat bervariasi, 

sesuai tempat tumbuh.  Jenis hijauan pakan yang 

tua memiliki kandungan air yang kecil dan serat 

kasar yang tinggi. Kandungan nutrisi beberapa  

hijauan pakan yang tersedia dan biasa dimakan 

gajah saling melengkapi sesuai dengan kebutuhan 

gajah. Dengan instingnya, gajah bisa memilih  

mana hijauan pakan yang dibutuhkan untuk  

kebutuhan hidupnya. Menurut Santosa et al. (2011) 

persentase tertinggi bagian tumbuhan pakan yang 

dimakan yaitu daun, ranting dan batang.   

Sugiyanto et al. (2017) menyatakan bahwa gajah 

memakan bagian dari pohon  dengan cara 

mengupas bagian kulit batang  atau kambium. Pada 

satwa mamalia besar kebutuhan akan kalsium, 

magnesium, dan kalium dipenuhi dari kulit batang 

pohon (Garsetiasih, 2013).   

Daya dukung untuk masing-masing lokasi 

secara berurutan ditunjukkan dalam Tabel 12. Daya 

dukung pakan di areal perkebunan sawit PT Selatan 

Jaya Permai dan sekitarnya yang digunakan gajah 

tidak mencapai satu individu per hari per hektar. 

Hal ini dikarenakan tumbuhan bawah dan semak 

tidak tumbuh secara optimal karena kurangnya  

ruang terbuka, potensi ketersediaan hijauan pakan 

hanya pada areal yang belum ditanami. Kurangnya 

ketersediaan pakan menyebabkan gajah memakan 

umbut sawit muda, memakan, dan merusak padi. 

tanaman kebun dan ladang masyarakat. Gajah liar 

biasa mencari air dan  pakan di sekitar pemukiman 

masyarakat sehingga sering terjadi konflik dengan 

manusia (Kelley dan Garstang, 2013).  

Abdullah dan Japisa (2013) menyatakan daya 

dukung habitat pada bulan basah di hutan sekunder 

Tessonilo berkisar antara 0,90 ± 0,06 dan  

0,96 ± 0,12 ind/km2. Estimasi daya dukung pakan 

pada bulan kering berkisar antara 0,55 ± 0,07 dan 

0,59 ± 0,08 ind/km2.  Gajah Sumatera termasuk 

satwa herbivora sehingga membutuhkan  

ketersediaan hijauan pakan yang cukup di  

habitatnya. Gajah juga membutuhkan habitat  

berupa naungan seperti vegetasi pohon yang 

sekaligus berfungsi sebagai pakan untuk memenuhi 

kebutuhan mineral berupa kalsium guna  

memperkuat tulang, gigi, dan gading.  Menurut 

Shoshani dan Eisenberg (1982) gajah  

membutuhkan pakan yang sangat banyak, yaitu 

sekitar  200 – 300 kg hijauan per hari per individu  

atau 10% dari bobot badannya. Untuk  

meningkatkan potensi habitat dibutuhkan upaya 

pengkayaan atau restorasi dalam kawasan yang 

biasa digunakan gajah sebagai daerah jelajah atau 

pengkayaan di kawasan High Conservation Value 

pada areal perkebunan ataupun High  

Conservation Value Forest di areal HTI yang 
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jenisnya sesuai dengan kebutuhan gajah  

seperti jenis legume atau Fabaceae. Mahanani et al.

(2012) menyatakan penanaman jenis legume yang 

cocok di tanah rawa yaitu jenis Calliandra. 

 

KESIMPULAN 

Kawasan hutan produksi dan areal perkebunan 

digunakan oleh gajah sebagai habitat karena  

kawasan tersebut mempunyai potensi dalam  

memenuhi kebutuhan hidup gajah. Hutan produksi 

berupa tanaman gelam (Melaleuca leucadendron) 

dan akasia (Acacia mangium) digunakan sebagai 

tempat bernaung dan beristirahat, sedangkan areal 

perkebunan yang belum ditanami sawit dan  

ditumbuhi jenis-jenis hijauan pakan dijadikan  

sebagai sumber pakan. Hijauan yang sering  

dimakan gajah adalah rumput teki (Cyperus  

rotundus), harendong (Melastoma malabatricum), 

gelam muda (Melaleuca leucadendron), pakis 

(Nephrolepis biserrata), prumpung (Andropogon 

helepensis), dan benteu (Isachne globusa),  

sedangkan tanaman perkebunan yaitu karet (Hevea 

braziliensis) dan umbut sawit (Elais guinensiss). 

 

Saran 

Pada areal perkebunan dan kawasan hutan 

produksi  yang dijadikan daerah jelajah gajah perlu 

ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya dengan 

membangun habitat sebagai stepping stone dengan 

upaya penanaman dan pengayaan jenis tumbuhan 

pakan seperti prumpung dan pakis. Perlu restorasi 

serta perluasan dan pengayaan jenis pohon pakan 

berupa jenis legume di kawasan HCV dan HCVF 

yang menjadi tanggung jawab perusahaan. Untuk 

kelestarian biodiversitas termasuk gajah,  

pengelolaan areal HCV ataupun HCVF sebaiknya 

terintegrasi menjadi suatu koridor sehingga tidak 

terfragmentasi. Penelitian lanjutan dibutuhkan  

untuk mengetahui populasi gajah dan penggunaan 

ruang berdasarkan musim.  
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Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
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